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ABSTRAK 

 

Terjadinya gempa bumi akan mengakibatkan kerusakan pada struktur 

bangunan maupun kerusakan pada struktur tanah. Salah satu kerusakan pada 

struktur tanah adalah likuifaksi. Likuifaksi adalah suatu proses atau kejadian 

berubahnya keadaan tanah dari keadaan padat menjadi keadaan cair yang 

disebabkan oleh beban siklik pada waktu terjadi gempa sehingga tekanan air pori 

(powerwater) meningkat mendekati atau melampaui tegangan vertikal. Peristiwa 

ini akan berpengaruh terhadap stuktur diatasnya terlebih jika terjadi pada tanah 

berpasir yang jenuh. Pada penelitian ini, penulis meninjau lokasi di Kulon Progo 

yaitu pada Proyek Pembangunan New Yogyakarta International Airport (NYIA). 

Metode perhitungan analisis potensi likuifaksi menggunakan persamaan-

persamaan yang disarankan oleh National Center For Earthquake Engineering 

Research (NCEER) USA yaitu berdasarkan pengolahan data SPT (Standar 

Penentration Test) dan data CPT (Cone Penetration Test). Dari data tersebut, 

kemudian dapat dihitung nilai Cyclic Stress Ratio (CSR) yang merupakan nilai 

perbandingan antara tegangan geser rata-rata yang diakibatkan oleh gempa 

dengan tegangan vertikal efektif di setiap lapisan dan nilai Cyclic Resistance 

Ratio (CRR) yaitu besarnya ketahanan tanah terhadap likuifaksi. Peristiwa 

likuifaksi akan terjadi untuk angka keamanan (FS) lebih kecil dari satu 

berdasarkan dari perbandingan antara nilai CRR dengan nilai CRS.  

Adapun hasil dari penelitian potensi likuifaksi ini adalah pada lokasi 

proyek New Yogyakarta International Airport di Kulon Progo tersebut didapatkan 

semua titik yang ditinjau mempunyai nilai FS kurang dari satu yang artinya tanah 

memiliki kerentanan terhadap potensi likuifaksi. Untuk perhitungan berdasarkan 

data pengujian CPT dan data pengujian SPT pada masing-masing 10 titik yang 

tersebar zona likuifaksi berada pada kedalaman yang bervariasi berkisar 2 meter 

hingga 10 meter. 

Kata Kunci : gempa bumi, likuifaksi, uji penetrasi standard (SPT), cyclic stress 

ratio (CSR), cyclic resistance ratio (CRR), factor safety (FS), NCEER 
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ABSTRACT 

 

 The occurrence of an earthquake will cause damage to the structure of the 

building and damage to the structure of the soil. One of the damage to the soil 

structure is liquefaction. Liquidation is a process or event that changes the state 

of the soil from a solid state to a liquid state caused by a cyclic load during an 

earthquake so that the pressure of the pore (powerwater) increases near or 

exceeds the vertical stress. This event will affect the structure above, especially if 

it occurs in saturated sandy soil. In this study, the author reviewed the location in 

Kulon Progo, namely the New Yogyakarta International Airport (NYIA) 

Development Project. 

 Calculation method of liquefaction potential analysis uses the equations 

suggested by the National Center for Earthquake Engineering Research (NCEER) 

USA, which is based on SPT data processing (Standard Penetration Test) and 

CPT data (Cone Penetration Test). From these data, then the value of Cyclic 

Stress Ratio (CSR) can be calculated, which is the ratio between the average 

shear stress caused by an earthquake with effective vertical stress at each layer 

and the value of Cyclic Resistance Ratio (CRR), namely the amount of soil 

resistance to liquefaction. The liquefaction event will occur for the security 

number (FS) smaller than one based on the comparison between the CRR value 

and the CRS value. 

 As for the results of this liquefaction potential research, the New 

Yogyakarta International Airport project location in Kulon Progo found that all 

points reviewed had FS values of less than one, which meant that the land had a 

vulnerability to potential liquefaction. For calculations based on CPT test data 

and SPT test data at each of the 10 points scattered the liquefaction zone is at 

varying depths ranging from 2 meters to 10 meters.  

 

Keywords : earthquake, liquifaction, standard penetration test (SPT), cyclic stress 

ratio (CSR), cyclic resistance ratio (CRR), factor safety (FS), NCEER 
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